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Abstrak: Masalah pokok dalam penelitian ini adalah: Apakah Metode Diskusi 
kelompok dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas VI  Sekolah 
Dasar Negeri001 Tambelan Bintan ?. Dalam penelitian ini Observasi dilaksanakan 
dengan 3 siklus, dengan jumlah subyek atau sampel penelitian yang digunakan 
adalah 19siswa VI  SD Negeri001 Tambelan Bintan.  Berdasarkan analisis data 
dari hasil penelitian siklus I nilai dari IPKG I dengan nilai  3,38 dan nilai IPKG II 
3,26 sedangkan hasil belajar siswa VI  Sekolah Dasar Negeri001 Tambelan 
Bintankategori rendah dengan skala < 65 frekuensi 7 dengan presentase 36,84%. 
Kategori sedang dengan skala 65 - 74 frekuensi 11 dengan presentase 57,89%. 
Kategori tinggi dengan skala 76 - 100 frekuensi 1 dengan presentase 5,26 %. 
Sedangkan hasil penelitian pada siklus II diketahui bahwa nilai IPKG I dengan 
nilai 3,64 dan IPKG II dengan nilai 3,38 sedangkan pada hasil nilai murid 
menunjukan hasil belajar mencapai nilai kategori rendah 2 siswa dengan 
persentase (10,52 %) , yang mendapat nilai kategori sedang 9 siswa dengan 
persentase (47,36 %), sedangkan yang mendapat nilai kategori tinggi  8 siswa 
42,10%.  Dan hasil siklus III, nilai IPKG I dengan nilai 4 dan  IPKG II dengan 
nilai 4 dan nilai hasil siswa menunjukkan bahwa hasil yang mencapai nilai tinggi 
adalah 19 (100 %) siswa, yang mendapat nilai sedang adalah tidak ada atau (0 %), 
sedangkan yang mendapat nilai rendah tidak ada atau 0 %. Dalam penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwaPenggunaan Metode Diskusi Dapat Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
001 Tambelan Bintan . Berdasarkan kesimpulan disarankan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa, hendaknya guru dalam mengajar lebih mengembangkan 
kreatifitas, termasuk memilih metode yang tepat, sehingga tidak merasa bosan 
melainkan lebih menyenangkan atau mengesankan. Guru sebaiknya menerapkan 
menerapkan metode diskusi pada pembelajaran Matematika.  
 
Kata kunci : Hasil Belajar, Metode Diskusi Kelompok 
 
Abstract: The central issue in this study is : Does group discussion method can 
improve the learning outcomes of sixth grade students Mathematics Elementary 
School 001 Tambelan Bintan ? . In this study observations carried out with 3 
cycles , the number of subjects or samples used in this study were 19 students VI 
Elementary School 001 Tambelan Bintan . Based on the analysis of data from the 
first cycle of research results IPKG value of I with values of 3.38 and 3.26 while 
the value IPKG II VI student learning outcomes Elementary School 001 Tambelan 
Bintan lower categories with a scale < 65 frequencies with a percentage of 36.84 
% 7 . Category scale was 65-74 with a frequency of 11 percentage 57.89 % . High 
category scale 76-100 with a frequency of 1 percentage 5.26 % . The research of 
the second cycle in mind that I IPKG value with the value of 3.64 and IPKG II 
with a value of 3.38 , while the results show the value of student learning results 
reach a low value category 2 students by percentage ( 10.52 % ) , who scored 
categories were 9 students with a percentage ( 47.36 % ) , while the high category 
scored 42.10 % 8 students . And the results of the third cycle , I IPKG value with 
a value of 4 and IPKG II with grades 4 and the value of the results showed that 
students who achieve high grades result is 19 ( 100 % ) students, who scored 
medium is absent or ( 0 % ) , whereas who scored low to no or 0 % . In this study 
it can be concluded that the use of Discussion Method to Improve Student 
Learning Outcomes In Mathematics Subject Elementary School sixth grade 001 
Tambelan Bintan . Based on the conclusions suggested to improve student 
learning outcomes , teachers should teach more to develop creativity , including 
choosing the right method , so do not feel bored but more enjoyable or memorable 
. Teachers should apply to apply the method of discussion in mathematics 
learning . 
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endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
Belajar merupakan proses perubahan yang terjadi pada diri seseorang melalui 
penguatan sehingga terjadi perubahan yang bersifat permanen pada dirinya 
sebagai hasil pengalaman. Mengajar adalah hal yang kompleks dan karena siswa 
itu bervariasi, maka tidak ada cara tunggal unuk mengajar yang efektif untuk 
semua hal . 
Banyak upaya yang harus dilakukan baik terhadap Tenaga Pendidikan ataupun 
kependidikan, maupun sarana dan prasarana. Salah satu upaya juga dapat 
ditempuh melalui siswa-siswinya. Upaya meningkatkan hasil belajar siswa sangat 
dibutuhkan. Oleh karena itu, harus ada kerjasama baik oleh guru kelas maupun 
guru bidang studi dalam suatu satuan pendidikan. Dalam proses pendidikan di 
sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan pokok, yang akan menentukan 
berhasil dan tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran ditentukan oleh bagaimana 
cara belajar peserta didik baik pada saat ia belajar di sekolah maupun pada saat ia 
belajar di luar jam sekolah. Dalam hal ini khususnya materi pelajaran Matematika 
yang disampaikan guru di sekolah. Dengan kedisiplinan belajar diharapkan siswa 
dapat meningkatkan aktifitas belajarnya, sehingga terjadi pengulangan dan 
penguatan terhadap materi yang diberikan di sekolah dengan harapan siswa 
mampu meningkatkan hasil belajar atau hasilnya.  
Setiap proses belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik akan menghasilkan 
hasil belajar. Di dalam proses pembelajaran, guru sebagai pengajar sekaligus 
pendidik memegang peranan dan tanggung jawab yang besar dalam rangka 
membantu meningkatkan keberhasilan peserta didik dipengaruhi oleh kualitas 
pengajaran dan faktor intern dari siswa itu sendiri. 
 P 
Dalam setiap mengikuti proses pembelajaran di sekolah sudah pasti setiap 
peserta didik mengharapkan mendapatkan hasil belajar yang baik, sebab hasil 
belajar yang baik dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuannya. Hasil 
belajar yang baik hanya dicapai melalui proses belajar yang baik pula. Jika proses 
belajar tidak optimal sangat sulit diharapkan terjadinya hasil belajar yang baik. 
Menurut Sumadi (1998:159) bahwa hasil belajar menunjukkan kepada hasil 
belajar, sedangkan hasil belajar itu merupakan indikator adanya derajat perubahan 
tingkah laku siswa. 
Pada proses pembelajaran Matematika dengan menggunakan metode ceramah 
siswa cenderung pasif karena hanya mendengarkan, mengantuk, tidak ada 
kesempatan bertanya dan siswa tidak ada keinginan mengajukan pertanyaan, 
kurang ada semangat untuk ingin tahu. Kondisi ini menyebabkan, materi yang 
diberikan oleh guru, tidak dapat mencapai hasil yang baik.  
Pada mapel Matematika ditentukan KKM sebesar 65. ketika guru mengajar 
dengan menggunakan metode ceramah kemudian memberikan evaluasi yang 
berupa tes, hasilnya adalah sebagian besar nilai siswa kelas VI di bawah KKM 
dan belum mencapai ketuntasan belajar sebesar 85%. Berdasarkan proses 
pembelajaran yang dilaksanakan dan dari hasil nilai ulangan harian siswa, 
penggunaan metode ceramah tidak dapat meningkatkan hasil belajar.  
Banyak faktor yang mempengaruhi hasil siswa yaitu Faktor internal dan 
ekternal. Salah satu diantaranya adalah metode diskusi kelompok. Oleh karena itu 
dalam penelitian ini digunakan metode diskusi kelompok untuk meningkatkan 
hasil belajar Matematika kelas VISekolah Dasar Negeri 001 Tambelan, karena 
metode diskusi kelompok diharapkan siswa dapat aktif yang ditunjukkan oleh 
siswa banyak bertanya, saling bertukar pendapat antar teman, ada motivasi belajar 
yang lebih, ada unsur kerjasama. Hal ini diharapkan dapat memperbaiki hasil hasil 
belajar Matematika di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 001 Tambelan.  
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas maka dalam penelitian ini akan 
dikaji tentang penggunaan metode diskusi kelompok pada pembelajaran 
Matematika kelas VISekolah Dasar Negeri 001 Tambelan untuk meningkatkan 
hasil belajar.  
Tujuan penelitian ini adalah: Untuk  mendiskripsikan peningkatan hasil belajar 
siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 001 Tambelan Bintan menggunakan Metode 
Diskusi kelompok dalam pembelajaran Matematika.  
Metode diskusi dipandang sebagai salah satu metode pengajaran yang paling 
efektif untuk kelompok kecil, khususnya mempelajari ketrampilan yang kompleks 
seperti memikirkan secara kritis, pemecahan masalah dan komentar pribadi, 
pembelajaran metode diskusi dapat melaksanakan pertukaran gagasan, fakta dan 
pendapat antara murid, sehingga menjadikan suasana belajar lebih dinamis. 
Setiap proses belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik akan menghasilkan 
hasil belajar. Di dalam proses pembelajaran, guru sebagai pengajar sekaligus 
pendidik memegang peranan dan tanggung jawab yang besar dalam rangka 
membantu meningkatkan keberhasilan peserta didik dipengaruhi oleh kualitas 
pengajaran dan faktor intern dari siswa itu sendiri. 
Dalam setiap mengikuti proses pembelajaran di sekolah sudah pasti setiap 
peserta didik mengharapkan mendapatkan hasil belajar yang baik, sebab hasil 
belajar yang baik dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuannya. Hasil 
belajar yang baik hanya dicapai melalui proses belajar yang baik pula. Jika proses 
belajar tidak optimal sangat sulit diharapkan terjadinya hasil belajar yang baik. 
Menurut Amirin (2000:159) bahwa hasil belajar menunjukkan kepada prestasi 
belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya derajat 
perubahan tingkah laku siswa. 
Sedangkan menurut Modjiono dan Dimyati  (2002:36) hasil belajar adalah 
hasil yang ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar dan biasanya 
ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses pembelajaran 
yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap selesai 
memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan. 
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi 
dengan lingkungan. Belajar bukan hanya mengingat tapi juga mengalami. Bukti 
bahwa sesorang telah melakukan kegiatan belajar adalah adanya perubahan 
tingkah laku (sumadi, 1998). Hal tersebut senada dengan pernyataan Badawi 
(1967) bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai 
hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajar. Proses pembelajaran  dianggap berhasil jika siswa 
mampu mencapai tujuan yang telah ditentukan (Sarlito, 1997). 
Amirin (2000) menyatakan bahwa Hasil belajar adalah kemampuan yang 
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan 
gambaran tingkat penguasaan siswa terhadap sasaran belajar pada topik bahasan 
yang diajarkan. 
Hasil belajar siswa dapat diukur langsung dengan menggunakan tes hasil 
belajar. Tes hasil belajar adalah suatu tes yang dapat mengukur prestasi seseorang 
dalam bidang tertentu sebagai hasil dari proses belajar yang dilakukan secara 
sengaja dalam bentuk pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap 
(Masidjo, 2005). 
 
METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Suyanto 
dalam Sumarlin (1997) mengemukakan PTK adalah suatu bentuk penelitian yang 
bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu dalam usaha untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas secara profesional.  
Alat pengumpulan data diambil dari hasil observasi dari guru dan nilai hasil 
belajar mata pelajaran Matematika kelas VI Sekolah Dasar Negeri 001 Tambelan.  
Untuk guru di ambil dari nilai IPKG I dan II Sedangkan untuk siswa diambil dari 
nilai hasil lembar jawaban siswa belajar  
Data yang telah terkumpul dianalisis dan diolah menggunakan statistik 
deskriptif kuantitatif yaitu menggambarkan tentang peningkatan hasil siswa pada 
siklus beprdasarkan frekuensi. 
N =  
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penilaian dari teman sejawat pada siklus I dari hasil yang 
dicapai pada IPKG I dan II kemampuan menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan pada saat pembelajaran dinilai belum maksimal dapat dilihat 
dari hasil sebagai berikut: 
Data nilai untuk kemampuan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus I 
{Skor rata-rata IPKG I = Skor Total / 5 = 3,38 
Data nilai untuk kemampuan melaksanaan pembelajaran pada siklus I 
{Skor rata-rata IPKG II = Skor Total / 4 = 3,26 
sedangkan  Dari hasil nilai belajar siswa yang telah dicapai pada siklus I dan II 
dapat digambarkan pada table berikut:  
 
Tabel 1 Hasil Belajar pada siklus I 
Kategori Skala Frekuensi Persentase 
Rendah < 65 7 36,84% 
Sedang 65-74 11 57,89% 
Tinggi 75-100 1 5,26% 
Dari tabel 4.10 dapat diketahui kategori rendah dengan skala < 65 
frekuensi 7 dengan presentase 36,84%. Kategori sedang dengan skala 65 - 74 
frekuensi 11 dengan presentase 57,89%. Kategori tinggi dengan skala 75 - 100 
frekuensi 1 dengan presentase 5,26%.  
Dari hasil belajar seperti tersebut, sebagian besar siswa belum mencapai 
ketuntasan belajar, hanya sebagian kecil yang telah mencapai ketuntasan belajar. 
Sedangkan pada siklus II terdapat peningkatan seperti yang digambarkan pada 
table berikut ini : 
Data nilai untuk kemampuan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus II 
{Skor rata-rata IPKG I = Skor Total / 5 = 3,64 
Data nilai untuk kemampuan melaksanaan pembelajaran pada siklus II 
{Skor rata-rata IPKG II = Skor Total / 4 = 3,88 
 
Tabel 2 Hasil Rekap Nilai ulangan Harian Siklus II 
Kategori Skala Frekuensi Persentase 
Rendah < 65 2 10,52% 
Sedang 65-74 9 47,36% 
Tinggi 75-100 8 42,10% 
Dari tabel 2 dapat diketahui kategori rendah dengan skala < 65 frekuensi 2 
dengan presentase 10,52 %.kategori. kategori sedang skala 655-74 frekuensi 9 
dengan persentase 47,36 % Kategori tinggi dengan skala 75 - 100 frekuensi 8 
dengan presentase 42,10 %. Karena sebanyak 10,52% belum mencapai ketuntasan 
belajar dan 47,36 % yang mendapatkan nilai sedang maka  selanjutnya diadakan 
siklus III dengan perincian data berikut ini: 
Data nilai untuk kemampuan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus III 
{Skor rata-rata IPKG I = Skor Total / 5 = 4 
Data nilai untuk kemampuan melaksanaan pembelajaran pada siklus III 
{Skor rata-rata IPKG II = Skor Total / 7 =4 
 
Tabel 3 Hasil Rekap Nilai Siklus III 
Kategori Skala Frekuensi Persentase 
Rendah < 65 0 0% 
Sedang 65-74 0 0% 
Tinggi 75-100 19 100% 
 
Dari tabel 3 dapat diketahui kategori rendah dengan skala < 65 frekuensi 0 
dengan presentase 0 %. Kategori sedang dengan skala 65 - 74 frekuensi 0 dengan 
presentase 0 %. Kategori tinggi dengan skala 76 - 100 frekuensi 19 dengan 
presentase 100 %. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan Bahwa Penggunaan Metode Diskusi 
Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika kelas 
VI Sekolah Dasar Negeri 001 Tambelan Bintan .  
Berdasarkan hasil pada siklus I penilaian untuk guru (IPKG I dan II) 3,38 dan 
3,26.Dan untuk hasil belajar siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar 
sebanyak 36,84 % (7 anak), 57,89% (11 anak) dan 5,26% (1 anak)pada siklus 
IIpenilaian untuk guru (IPKG I dan II) 3,64 dan 3,88.Dan untuk hasil belajar 
siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar sebanyak 10,52 % (2 anak), hasil 
belajar dengan kategori sedang 47,36% dan hasil belajar dengan kategori tinggi 
42,10%, sedangkan untuk siklus IIIpenilaian untuk guru (IPKG I dan II) 4 dan 
4.Dan untuk hasil belajar siswa sebanyak 100 % (19 anak) mencapai ketuntasan 
belajar 65 Dan ketuntasan belajar siswa secara keseluruhan tercapai dari batas 
ketuntasan.  
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, hal-hal yang sebaiknya dilakukan oleh guru 
dalam proses pembelajaran agar aktivitas siswa dan penguasaan materi pelajaran 
meningkat adalah: (1) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, hendaknya guru 
dalam mengajar lebih mengembangkan kreatifitas, termasuk memilih metode 
yang tepat, sehingga tidak merasa bosan melainkan lebih menyenangkan atau 
mengesankan. (2) Guru sebaiknya menerapkan menerapkan metode diskusi pada 
pembelajaran Matematika. (3) Adanya perbaikan pada setiap siklus dengan 
melihat hasil refleksi untuk pelaksanaan lebih baik pada siklus selanjutnya.  
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